
BAB IV

NNALTSA

Dengan memperbandingkan data-data yang clitleroleh

ttersebut) dengan kaidah-kai.dah yang melandasinya pada

bab eebelumnya, maka pada baglan akhlr penelltj-an lnl

akan diuraikan beberapa hal yang relevan untuk menjawab

permaealahan-perrnasalahan dalam penelltian ln1. Dalam hal

ini kami bedakan meniadi 2 (dua) hal, yaitu Analisis

Sanad dan Analisls Mat,an.

A. Anali-ols Sanad

Berdasarkan data-data di atas, terlihat bahwa

dalam kitab-kitab hadis induk, tidak kurang dari l-3

teks telah menyebutkan hadis yang meriwayatkan tentang

informasl Rasulullah Saw. akan adanya perpecahan di

kalangan umat Islam, denElan eedlkitnya lima orang

sahabat (bahkan Iebih ) disinyali,r telah
merlwayatkannya. Hadis-hadis tersebut antara lain
adalah riwayat Abu Dawud darl Abu Hurairah, At*

Turmudzi dari Abu Hurairah, Ibnu Majah dar-i Abu

Hurairah, At-Turmucizi dari Ai:clullah Ibnri Amr, Ahmad

bin Hanbal, dari Anas bin Malili, Ibnu Majah dari Anas

bin Malik, Abu Dawr.rd dari Mnawwiyah bin Ak,i Sr.ifyan,

B4
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Ibnu Maiah ciari Auf t,in Malik dan sebagainya (mengenai

data ini, Iihat: Bab III.A).
Belum lagi riwayat-riwayat lain yang sanad

hadisnya tidak ielas sehingga Becara keseluruhan

tercatat L4 sahabat disinyalir meriwayatkannya dengan

lebih darl ZCt sanad. Jurnlai: ini tentu melebihi

kriteria hadis mutawatir, rneski secara ma"nawi.

Karena 1tu perlu ditelusuri lebih lanjut
kualltas sanad masing-masing hadisnya sehingga dapat

diketahui matan hadis yang shahlh dan yang dhaif guna

mendapatkan pemahaman yang lebih tepat mengenai hadj-s

dimaksd -

Selanjutnya dengan menfokuskan penelitian

terhadap teks-teks iradis yang populer dan problematis

yaitu yang menyebr-ttkan perineian jr-rmlah mil1ah / firqoh
yang masuk surga dan neraka serta menyebnt, al*jama-ah

sebagai satu*satunya yang masuk surga-yng diant,aranya

dlriwayatkan oleh Ahmad dari Anas bln MaIik, fbnu

Majah dari Anas bin Malik, Ibnu Majah dari Auf

IbnuMalik serta Abu Dawud dari Mu-awiyah bin Ak,i

Sufyan, maha berdasarkan data-data yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat diuralkan
sebagaj- berikut:
l. Sanad hadis riwayat Ahnrad dari Anas bin Malik:

Ada beberapa perawinya yang berindlkasi
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l-emah, yaitu: Ibnu Latri'ah dan Said Ibnu Abi Hilal.

Ibnu I-ahi'ah banyak dicela sebagai perawi- yang

memanipulasi dan mentadtis hadis yang secara tegas

dinilai oleh lbnu Flu'in sebagai perawi yang dhoif

(lemah) dan hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah.

Sedang Said Ibnu Abi IJila1 dinilai oleh Ibnu Hazm

sebagai perawi yang Lidak kuat hafalannya dan

kebanyakan kritikus hadis menempatkannya pada

peringkat ta'di1 kelima (yang hadisnya hanya bisa

dijadikan sebagai i'tibar). (tihat: Bab III.C.1)

Dengan demikian, kelernahan-kelemahan itu

telah cukup untuk menilai bahwa sanad hadis r:iwayat

Ahmad dari Anas bin NIaIik tersebut lemah (dhoif).

2. Sanad hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik:

Beberapa peri"winya juga berindikasi lemah,

yaitu: Hisyam Ibnu Ammar, A1-Walid Ibnu Mus1jm dan

Abu Amr. Hisyam lbnrl Amr disinyerlir olctr tbnu Warah

pernah menjual hadis, dan dinilai oleh kritikus
Iain sebagai perawi yang ti dak tsiqqah dan

diperbincangkan ( taltallama fihi) .

Bahkan Al-Watid Ibnu l'luslinr banyak dicela

sebagai perawi yang banyak salah (a1-Nlarwadhi dari

Ahmad) mencampur I ad is nrengamtri I riway:rt clari
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pendus La (Ad-Daruqutni ) dern mentercllts pereiwi yang

lemah dan mengganLinya dengern perawi lajn yang

lebih kuat seperti halnya AI-Auza'i yang diganti
riengan Abu Amr (yang merupal<an sanad pertamanya

untuk hadis di atas ) .

Dari s i tu , l< i ranya cukup untuk men j lai bahwa

sanad hadis tersebut lemah (dhoif).
3. Sanad hadis riwayat Ibnu Majah dari Auf bin Malik:

Dari biografinya, para kritikus hadis tidak
ada yang mencelanya secar.a tajam. Hanya Rasyid ibnu

Sa'ad yang dinilai oleh Ad-Daruqutni lemah dalam

meriwayatkan hadis dar.i Abu Datrda' , sedang perawi

Iainnya kebanyakan berada pada peringkaL ta'dil
keempat hingga kelinra. (1"ihat: Itab f II.C.3)

Muhammad Fuad Abdul Berqi dalam syarahnya

terhadap Sunan rbnu Majah memberikan komentar bahwa

sanad hadis Ibnu Majah dari Auf Ibnu Malik ini ada

hat yang perJu dipermasalahkan (fihi maqal). Rasyid

Ibnu Saad (mcnurut Abu Hatim) adalah perawi yang

shoduq, sedang Abbad Ibnu yusuf tidak meri.wayatkan

hadis kecuarl i der Iarm hzrd i s Lersebu L .

Dengan demil<ian, secara heselur.uhan ni I ai
sanad hadis tersebu t dapat dikaLakan berni ta i
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antara dhoi f hi ngga. hasan.

(Syahid dan l.,lutabi ) dari
( Hasan Iighai rihi ) .

Dengan adanya dul<ungnn

sanad-sanad yang lai n

Sanad hadis riwayat Abu Dawud dari Muawwiyah l.bnu

Abi Sufyan.

Ada beberapa perawinya yang lemah, seperti
Baqiyah yang banyak meriwayatkan hadis dari perawi*

perawi yang lemah, hadi.s-had:'snya tidak bersih dan

ada yang membahayakan (A1-Ghasani ) bahkan Ibnu

Khuzaimah melarang untuk berhujjah dengan hadisnya.

Azhar Abdullatr A1-F{arazi, menurut Ibnu AI-Jauzi

banyak dipermasalahkan, bahkan Ibnu Al-Jurud men.ye-

butnya dalerm ja.jaran perawi yang i emah . Sedang t bnu

Hajar memberikan komentar bahwa dia diper:masatahkan

kalau hatlisnya berhubungan dengan madzhabnya.

(lihat: Bab III.C.4).

HaI ini mengindikasikan bahwa sanad hadis

riwaya t Abu Dawucl darri Muawwiyah berni rzri rematr

(dhoif)

Dengan demihian, karena dari keempat sanad

tersebut ada satu sanad yang bernilai hasan

Iighairihi (yang mendel<ati dhoi f'), sedang yang

lainnya bernilai dhoif. Llaka secara keseluruhan
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haclts-hadis tersebut -setelah diadal<an At-I'tibar

dapat terangkat meniadi ftasa.t: lighairihT, karena di

dafamnya terdapat sanad dan matan hadie yang saling

mendukung satu sama lain. Sanad hadis riwayat abu

Dawud dari. Mri"awiyah Ibnu Ahi Sufvan misalnya, VBnE

pada perawi pertamanya (sahabat) terdapat nama

Mu"awiyah lbnu Abi Sr-rfvan ternyata didukung oleh

keberadaan Anas Ibnu Malik dan Auf Jbnu Ma]ik vang

iuga meriwayatkan hadis serllpa (Belum lagi nama-

nama abu liura j-rah, Ibnu Umar dan sebagainya yang

iuga meriwayatkan hadis dengan tema yang salna,

meeki tlengan muatan yang lek,ih sederhana).

Begltu iuga pada perawi di bawahnya, yaitu

Abi Amlr al-Hauzani; keberadaannya didukting oleh

beberapa rnutahi- yaitu Rosyid lbnu Sa"ad, Sotadah

dan Sa-id Ibnu Atri Hilal. Sedang Azhar Abdullah al-

Harazi keberadaannya cliciukung oleh Shofwan lbnu

Amr, Abu Amr dan Kholid ibrru Yazid. Adapun Abu aI-

Mughi.roh dj.dukung oleh keberadaan mr.rtabi", Baqiyah,

Abbad Ibnu Yusuf, al-Walid lbnu Muslim dan Ibnu

Lahi'ah. Begitu iuga Muharnmad Ibr-ru Yahya didnkung

oleh Amr, Ibnu Usman, Hisyam Ibnu Ammar dan Hasan.

Pada Perawl t,erakhlr (rnukhorii) iuga demiklan, Akrtt

Dawud didukung oleh Ibnu Maiah dan Ahmad Ibnu

Hanbal (dan sebagainya)
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B- Analisa Matan

setelah mengetahui iras1l penllaian satrad di

atas, V&IIB menuniukkan bahwa sanad-sanad hadis tentang

informasi perpecahan di kalangan umat Islam clengan

rouatan redaksi yang pallng populer (yaitu yang

menyebutkan iumlah f irqoh,/m illah yang masuk surga dan

neraka, serta menyebut a]-iama'ah sebagai satu*satunya

yang rnasuk surga) bernilai J:asarl lishoirihi (yang pada

mul-anya mayor itas berindikasi dhaif , kemudian

terangkat, nilaitrya dengan adanya syahid dan mutabi') -

Maka hal itu br.rl<an berarti bahwa pengkai ian dan

penelitiap terhaciap haclis-hadis tersebut cukr-tp sarnpai

di situ. Sebab t,idak selamanya kualltas matan sel-alu

sejalan dengan kualitas sanadnya. Adakalanya sanadnya

shahih tetapi matannya dhaif- Dan sebaliknya

adakalanya sanadnya dhaif tetapi matannya shahih-

( Syuhudi IsmaiI, l-ggZ ; I23) . Apalagi hadis-hadis

tersebut membicarakan mengenai nasalah keagamaan yang

cuknp prinsipil yaltu nrasalah keberadaan umat dan

hubungannya detrgan slrrga dan trererha.

Ada bekrerapa F,ermasal-ahan yang perltt dijelaskan

berkaj-tand egan muatan hadis informasi perpecahan umat,

ir:i-, yaltu:

L. Dari segi kompleksitasnya redaksinya, tertryata

informasi perpecahan r-tmat ini merniliki h,erbagai
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macam vers i redaks i yang mas:Lng-mas ing terkadang

bcrLcrrL;rrrgarr saLu sanra lairr.. scrl il<iLrrya lradis-lra<l is

tersebut dapat (li[<aLegirrikzrrr nrcnjncli 4 mercam,

yai tu: Per tetma , Leks tr;rd is yiing hanya menunjukkarr

adanya pcr';.rr,rcaharr uma L Lanpa lrcr i nc i arrnya ( I iha L :

Bab I I A, I ) . Kedua, teks hadis yang menun.jukkan

ard;rnya pcrl-rcc:rlran umarL dan pcr{ncian Jumlalt

golongan yang masuk surga dan neraka, tetap j t idal<

menyebut golongan yang selamat (lihat: bab II, 1.2)

Ketiga, teks hadis yzlng menyebutkan zrrlanya

perpecahan umaL dan perincian jumlah yang masuk

surga dan nerel<a, serta menyebuil<an al-jama'att

sebagai satu- satunya yang se l amer L ( I ihat Bab I I ,

1.3. ) Keempat, Lel<s hadis dengan rerlaks i yang jauh

berbeda dengern hardi s d i zrl-a.s, seperti harclis y?rng

menyatakan sebali.knya batrwa yarlg masuk nera[<a han.ya

satu, yaitu golongan az-Zartadiqoh (Ali al_eori,
tth.: 95), dan beberapa teks lain yang tidak
masyhur dan berindikasi maudhu'.

Dari keempat I<ategori redaksi tersebut,
terdeteksi be-rhwa hadis kelompok ketiga yang juga
merupakan redaksi yarng rai n rnengan<iung beberapa

kemungkinan yang mengarerh pada problemertika hadis,
yaitu adanya ziyadah ( tambahan) pada matan hadis
tersebut sebagaimana disinyalir oleh Muhammad :rl -
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Ghozali (iaraltiddin Rahmat; lgg4: 26). Terutarna dengan

rrdanya lcal. J.urr"rL "u1 Jetrrrer'cili" rir:lttrglrl rrat,n iJtrt,Llnyrr

golongan yang masuk surga.

2- rtarl segl rereva'slnya dengan nash-nastr yang rain,
terutama a1-Qur-an. Ternyata muatan redakel haclle
tersebut cukup nalf apablla dipahami secara

tekstual cian perrolal . llebab, pada pemahaman yang

demikian itu .juga terdapat banyak teks_teks (nash)

Ialn yang berinclikasi ta'arntciz (bertentangan)

dengan hadis tersebut, seperti dalam al_eur,an
surat ar-Rulrrn ayat 31-32:

( t',-tr : (r/t I

Artinya: Dan janganla kamu terrnasuk orang-orangyang mempersekutukan Allah Vaitu orang_
orang yang memecah l:elah agama mereka dan
mer-eka rnenj adi beberapa golongan. ( Depag,
1983: 654-646)

Juga dalam surat Ali Imran ayat 105

e.tt )4 ,ry\"-\y \:rz. s,Jfr, Sg :
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Artinya: Dan ianganlah kamri menyerupai orang-orang' yang bereerdi berai dan berselisih sesttdah
datang keterangan yang ielas kepada
mereka. Mereka ltulah orang-orang yang
mendapat siksa yanE berat. (Depag, 1983:
93)

Dari kedua ayat tersebut dan banyak ayat

lainnya yang senada menuniukkan bahwa perpeeahan

umat dalam masalah keagamaan adalah sesuatu yang

dilarang,/dibenci oleh AIlah Swt. Ini berbeda dengan

pemahaman teketual haids di atas yang seakan

melegitimasi adanya perpecahan uinat.

Belum lagi diakhir hadis tersebut vang

menyebutkan bahwa yang selamat hanyalah "a1-

jama, ah" yang kemudian diinterpretasikan dengan

gc,longan umat yang mayoritas pada waktu itu, yang

menamakan dirinya dengan golongan Ahlus-Suntrah Wal-

Jama'ah. Ha1 ini menibulkan keeurigaan adanya

pengaruh politik dalam hadis tersebut yang memang

banyak mewarnai perkembangan seiarah umat, Padahal

dalam hadis yang lain disebutkan:

1e 
\,1.a3)J g, f}\ >rcs)sfS;.rj"i >r a)\;.1-\,, >a

JU . -)Uv('&,)i awli,,eSS\rg)4,)\ >.-qJ\ f$9\ $
((v,r. [ , 1r\) -:\'**]\t bst]tL{\/'C/']t)fl
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Artlnya: Telah menvampaikan kepada kami Abdullah,
menyampaikan kepadaku Bapakku (Ahmad)

menyampaikan kepada kami Yahnya Ibnu Abdur
Rahman, menyampaikan kepada kaml Abu
Waki; dari Abi Abdur Rahman dari Asv-
Sya'hi dari an-nu'man Ibnu basyir, ia
berkata: Rasulullah Saw- telah
bersabda Berhimptln (da1am) iamaah
itu rahmat dan cerai berai itu siksa-

Karena itu dalam memahami substansi hadis-

haclis tentang informasi perpecahan umat yang

meniadi permasalahan pokok kaiian ini, perlu pula

terkonsultasikan dengan nash-nash yang lain

sebagaimana disebutkan di atas. Dengan kata l-ain

bahwa nash-nash tersebut perlu disesuaikan dan

dijelaskan hubungannya satu dengan yang lain

sehlngga terhindar dari pemahaman yang ta-arrudz

(bertentangan )

Untuk meniawair permasalahan-permasalahan

tersebut (dl atas) yang pada intinya ( secara

substansial ) adalah adanya indikasi ziyacTah

( tambahan ) dan t,a'arrttda ( kontradiksi ) pada hadis

yang meniacii kaiian penelitian (hadls) lni. Maka

pertama kali hal yang perlu dicermati adalah bahwa

adanya kondisl ta - arruds dan lndlkasi ziyacTalt

tereeirut Eeeara ekstrem lebih banyak teriadi pada

matan hadls yang iustru pallng populer bereciar

(masyhur ) dalan menyikapi adanya perpecahatr di
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kalangan umat Ielam yang merupakan salah eatn

problern utama yang dlhadapi urnat dewasa lni.,

Ada 3 muatan pokok dalam hadis tersebut yang

membedakannya dengan hadis-hadis yang laip (dalam

tema yanB sama), Yaitu:

t. Adanya inforrnasi bahwa umat Islam akan

terpecah meniadi 70-an golongan keagamaan

(dengan icliom flrqah dan rnillah) :

le f ,tr 2.'$Jqir\ iii't:-.,

i1. Dari 70-an golongan tersebut hampir semuanya

maeuk rleraka, kecuall satu golongan:

'Lv\ge-FSrt\\i {
ili. Gol-ongan yang masuk surga itu adalah golongan

a-rJ) J? ta1-Jama - ah:

Pada poin (muatan) pertama, hadie tersebut

tidak hegltu proh,lematis dan memang sesuai dengan

kondisi riil yang dihadapi umat Islarn dewasa ini
yaltu adanya berbagai macam sekte keagamaan seperti

Ahlus-Sunnah, Syi-ah, Muriiah, dan sebagainya.

tetapi pada poin (muatan) kedua, hadj.s te::sebut

rnenjadi cukup problematis dengan adanya ungkapan

bahwa hanya satu golongan yang masuk surga. Meski

demikian, problema 1tu dapat, dengan mudah
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dlj e Iaskan harena seeuai dengan Pemahaman

kontekstual,*sr.tbetansial dari pesan-pesan agama yang

sangat memerintahkan persatuan, kesatuan dan

keutuhan aiaran Islam- Dan melarang perpecahan,

perrnusuhan dan penyelewengan.

Adapun poin (muatan) ketlga adalah yang

paling problematis, mengingat selain kualitas
(sanad) hadisnya sebagaimana di atas yang maksimal

berniali l:asar: lisltoirihi. Poin ini iuga membawa

konsekuensi pada kemungkinan-kemungkinan problema-

tika yang teramat kompleks (yang sebagian telah

diielaskan di atas) dan lebih bersifat politis,

yaitu adanya kalimat -al-Jama-ah" yang selama ini

dipahaml sebagai satu golongan. Sehingga yang

teriadi kemudian adalah masing-masing pihak (yang

menerima hadls tersebut ) merasa dirinya adalah

golongan yang dimaksud, vafl€ pada gilirannya saling

memperlebar jurang perbedaan antara satu golongan

dengan golongan yang laln. Pemahaman yang dernikian

tentu naif.

Karena itu untuk menyikapi (rnemahami) hadis-

hadis tersebut, terutama berkaitan dengan poin

(muatan) yang ketiga (al-Jama'ah sebagai satu-

satunya yang masuk surga) dapat diberikan dua

alternatif, menolak hadis tersebut karena terlalu
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kompleks permasalahan yang mellngkupinya (di

s€ulping kualitas sanadnya yang relatif lemah). Atau

menerlmanya --dalarn tanda kutip-- sebagai hadls

pendukung yang melengkapi pemahaman nash-naoh yang

laln dengan pemahaman bahwa a1-Jama',ah itu bukanlah

nana satu golongan, tetaPi al-Jama'ah yang

dlmaksud adalah slkap dan kecenderungan untuk

berJama'ah, bersatu, bersama-sama dalam keutuhan

ajaran IsIam. Sebagaimana banyak dlaiarkan dalam

peaan-pesan moral agama yan suci (al-Qur'an dan as-

Sunnah yang shahlh).
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